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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Kota Muntok Tempat Pengasingan Para Pemimpin Bangsa Tahun
1948-1951™. Pada penelitian ini didapatkan beberapa permasalahan antara lain: (1) Mengapa
Kota Muntok dijadikan sebagai tempat Pengasingan Para Pemimpin Bangsa, (2) Bagaimana
keadaan tempat Pengasingan Pemimpin-pemimpin Bangsa terscbut, 3) Bagaimana Respon
Masyarakat atas Kedatangan Para Pemimpin Bangsa ke Kota Muntok. Tujuan dari penelitian
ini adalah (1) Untuk mengetahui alasan Kota Muntok dijadikan scbagai tempat Pengasingan
Para Pemimpin Bangsa., (2) Untuk mengetahui keadaan tempat pengasingan tersebut., dan
(3) Untuk mengetahui bagaimana respon masyarakat Kota Muntok atas kedatangan para
pemimpin bangsa Indonesia. Penelitian ini, penulis menggunakan metode sejarah dengan
langkah-langkah meliputi heunstik, kritik sumber, interpretasi dan historiografi. Data yang
dipakai dan dikumpulkan berupa observasi, hasil wawancara, studi pustaka dan dokumentasi.
Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa Pemilihan kota Muntok sebagai tempat
pengasingan pemimpin-pemimpin bangsa dikarenakan kota Muntok termasuk ke dalam
wilayah kekuasaan Belanda sepenuhnya sejak 1946. Kota Muntok terletak paling ujung Pulau
Bangka dan masyarakatnya dianggap Belanda hampir pro terhadap Belanda. Keadaan tempat
pengasingan tersebut letaknya sangat strategis, dimana Pesanggrahan Menumbing merupakan
sebuah hotel peristirahatan yang sangat cocok untuk ditempatkan pemimpin-pemimpin
bangsa karena letaknya jauh dari keramaian agar tidak ada yang tahu mengenai kedatangan
mereka. Berbeda dengan Pesanggrahan BTW Muntok merupakan tempat peristirahatan yang
dulunya untuk para pejabat-pejabat penting baik itu di dalam maupun di luar Bangka.
Letaknya berada di tengah-tengah kota sudah pasti dekat dengan masyarakat setempat, dan
respon yang didapatkan dari masyarakat Muntok dinilai sangat antusiasme dengan
kedatangan mereka dan menambah jiwa nasionalisme akan perjuangan kemerdekaan
Indonesia.

Kata Kunci: Sejarah, Pengasingan, Agresi, Pemimpin-pemimpin RI, Kota

Muntok
Pembimbing I, Pembimbing 11,
52 B -~
2 7
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ABSTRACT

This research is entitled "Muntok City Exile place of National Leaders in 1948-1951". There
were several problems in this study, including: (1) Why was Muntok city used as a place of
exile for the national leaders, (2) How was the condition of the exile place og the national
leaders, (3) How were the communities’ responses to the arrival of the national leaders to
Muntok City. The aims of this study are (1) to find out why Muntok City was used as a place
of exile for Indonesian leaders, (2) to find out the overall condition of the exile place, and (3)
to find out how the responses of the leaders of te Indonesian nation. In this study, the
researcherused the historical method with steps including heuristics, source criticism,
interpretation and historiography. This researchused data in the form of observations,
interviews, literature studies and documentation. The results of this study found that the
choice of Muntok cityas a place of exile for the nation's leaders was because Muntok was
completely included in the Dutch territory since 1946. Muntok city is located at the very di
tip of Bangka island and the people were considered by the Dutch to be almost pro-
Dutch.The condition of the exile was very strategically located, where Pesanggrahan
Menumbing was a suitbale resort hotel for national leaders to be placed because it was
located far from the crowd so that no one knowed about their arrival. Unlike the
Pesanggrahan BTW, Muntok was a resting place that used for important officials both inside
and outside Bangka. Its location in the middle of the city was definitely close to the local
community, and the responses that were received from the people of Muntok were considered
very enthusiastic about their arrival and adds nationalism to the struggle for Indonesian

independence.
Keywords: History, Exile, Aggression, Indonesian Leaders, Muntok City
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Berita Proklamasi Kemerdekaan Indonesia diketahui oleh semua wilayah dengan
waktu yang berbeda-beda, dikarenakan ada penyegelan radio oleh Jepang. Usaha
yang dilakukan para pemuda Indonesia ialah pemuda pemancar baru dengan bantuan
orang-orang teknisi radio (Poesponegoro, 1993:95). Usaha tersebut berhasil
dilakukan dan berita proklamasi langsung disebarluaskan di seluruh wilayah
Indonesia. Tokoh-tokoh lokal di setiap daerah berterimakasih kepada Ir. Soekarno,
Drs. Moh. Hatta, Dr. Radjiman Wediodiningrat dan pemimpin lainnya atas
pencapaian yang dilakukan selama ini sampai titik darah penghabisan tanpa bantuan
dari pihak lain atau bangsa lain. Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia terjadi
pada tanggal 17 Agustus 1945. Peristiwa ini menjadi puncak kebahagiaan bagi
bangsa, dan Indonesia dapat dianggap sepadan dengan negara-negara lain (Rinardi,
2017:43).

Setelah Indonesia merdeka, Sekutu belum mengembalikan kekuasaan
sepenuhnya bagi Indonesia. Belanda masih menganggap bahwa Indonesia sebagai
negara jajahan dan menganggap ini sebuah peristiwa revolusi Indonesia yang
bertujuan untuk menghancurkan para pemimpinnya (Ricklefs, 2007:318). Berbagai
usaha yang dilakukan oleh pemerintah guna mendapatkan pengakuan kedaulatan atas
Indonesia oleh Belanda seperti dengan mengeluarkan Maklumat 3 November 1945
yang menyatakan bahwa memberikan kesempatan rakyat untuk membentuk partai-
partai politik (Poesponegoro, 2011:203).

Berbagai usaha yang dilakukan Belanda untuk menaklukan Indonesia begitupun
sebaliknya Indonesia ingin diakui kemerdekaannya oleh Belanda. Diketahui bahwa

syarat-syarat suatu negara merdeka ialah (1) Adanya Pemerintah yang Berdaulat,
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dimana pemerintah memperoleh kewenangan menata dan mengelola kehidupan
bersama dan berupaya untuk menciptakan kesejahteraan, keamanan, ketertiban bagi
warganya. (2) Adanya Wilayah, suatu negara karena keadaan tertentu dapat tetap
diakui sebagai negara, meskipun negara tersebut tidak memiliki wilayah tetap. (3)
Adanya Warga Negara, warga negara dikaitkan dengan kehidupan berbegara yang
mempunyai peraturan perundangan tentang pengakuan terhadap kewargaan
seseorang. (4) Adanya Pengakuan dari Negara lain, karena pengakuan suatu negara
oleh negara lain sangat penting dan merupakan kerelaan negara tersebut untuk
mengakui suatu negara merdeka. Syarat yang belum terselesaikan Indonesia ialah
mendapatkan pengakuan dari negara lain. Indonesia belum mendapatkan pengakuan
kedaulatan sepenuhnya oleh Belanda, oleh karena itu ketika Indonesia sudah
memproklamirkan kemerdekaan belum dikatakan merdeka akan sepenuhnya. Belanda
masih ingin menguasai Indonesia, salah satu taktik yang dilakukan ialah dengan
mengadakan berbagai perundingan diplomatik dan gencatan senjata. Perundingan
pertama kali dinamakan dengan Perundingan Linggrajati yang dilaksanakan di
Linggrajati, Jawa Barat (Effendi dan Andri, 2011:215).

Tujuan dilaksanakan Perundingan Linggarjati agar dapat menghasilkan
kesepakatan bersama antara kedua belah pihak dan saling menguntungkan satu sama
lain. Perundingan ini dilaksanakan pada tanggal 11-15 November 1946, dihadiri dari
delegasi Indonesia yaitu Sutan Syahrir dan delegasi Belanda yaitu Prof.
Schermerhorn. Perundingan tersebut dipimpin oleh Lord Killearn diplomat dari
Inggris (Sari, Iskandar dan Basri, 2014:2). Pro dan kontra yang ditimbulkan mengenai
hasil tersebut, dimana pihak Indonesia merasa perundingan itu sebagai sebuah
kekalahan, sedangkan pihak Belanda merasa tidak puas terhadap hasil keputusan
yang diberikan. Meminimalisir keadaan dari masing-masing pihak menurut (Sari,
iskandar dan Basri, 2014:3) maka perundingan Linggarjati menghasilkan beberapa

keputusan antara lain:
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1. Pengakuan secara de facto oleh Belanda atas tiga wilayah Sumatera, Jawa dan
Madura, dan Belanda harus meninggalkan wilayah pengakuannya paling
lambat Januari 1949.

2. Indonesia dan Belanda sepakat membentuk Republik Indonesia Serikat yang
merupakan bagian dari Indonesia.

3. RIS dan Belanda bersama-sama membentuk Uni-Belanda diketuai oleh Ratu

Belanda.

Hasil keputusan tersebut disetujui dan ditandatangani pada tanggal 25 Maret
1947 di Istana Rijswijk (Istana Merdeka), Jakarta.

Respon tidak baik ditimbulkan kedua belah pihak. Terjadi kesalahpahaman atas
penafsiran point-point yang diberikan dalam Perjanjian Linggarjati yang membuat
adanya selisih pendapat yang diajukan (Susilo dan Wulansari, 2021:38). Pihak
Belanda berusaha menekan Indonesia agar menerima usulannya. Usul tersebut
dasarnya dapat merugikan Indonesia sendiri. Usulan pihak Belanda mendasar pada
penafsiran pidato Ratu Wihelmina yang menyatakan bahwa Indonesia akan dijadikan
sebagai anggota Commonwealth dan akan membentuk federasi. Indonesia merasa
bahwa usul dari Belanda tersebut cukup memberatkan negaranya. Ditolaknya usulan
tersebut, Belanda memutuskan untuk tidak terikat lagi pada Perjanjian Linggarjati.
Sehingga Belanda dengan cepat mengambil tindakan untuk melancarkan Agresi
Militer pertamanya tanggal 21 Juli 1947, bertujuan untuk menghancurkan RI baik
dalambidang politik, ekonomi dan militer. Daerah-daerah yang menjadi sasaran
Agresi Militer Belanda | ialah Jawa Barat, Semarang, Jawa Timur, Sumatera dan
Yogyakarta berhasil dikuasai (Afandi, 2016:246).

Gagalnya Belanda menghancurkan TNI Indonesia, tidak membuat pihak Belanda
akan menyerah melainkan terus-menerus memikirkan strategi yang harus dilakukan
untuk merebut wilayah Indonesia. Agresi Militer Belanda 1 tidak terlepas dari reaksi
negara luar, seperti Amerika Serikat dan Australia (Nasution, 1978:309). Kedua
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negara ini mengajukan beberapa resolusi kepada Dewan Keamanan PBB. Resolusi
Dewan Keamanan PBB untuk membentuk Komisi Jasa-jasa Baik atau Komisi Tiga
Negara (Belgia, Australia dan Amerika Serikat) sebagai penengah diantara konflik
Indonesia dan Belanda (Agung, 1983:51).

KTN berhasil mempertemukan wakil-wakil dari Belanda dan Indonesia pada
tanggal 8 Desember 1947 di kapal AS, Renville dan berhasil dicapai kesepakatan
dalam Perjanjian Renville yang ditandatangani tanggal 17 Januari 1948 dengan
penghentian tembak-menembak. Perjanjian Renville ini dianggap sebagai titik balik
Indonesia dan Belanda sehingga dapat menyerahkan kedaulatan sepenuhnya dari

Belanda kepada Republik Indonesia Serikat.

Hasil keputusan Perjanjian Renville mengakibatkan kesulitan-kesulitan yang
menimbulkan beberapa peristwa di Indonesia. Kedua belah pihak saling menuduh
satu sama lian mengenai pelanggaran dan garis demarkasi Van Mook yang tidak
diterima pihak Indonesia karena membuat wilayah RI semakin berkurang (Agung,
1983:61). Pada waktu yang berdekatan, Indonesia harus menghadapi pemberontakan
PKI Madiun yang puncaknya tanggal 18 September 1948. Belanda mempergunakan
pemberontakan PKI sebagai alasan untuk menyerang Indonesia dengan dalih
membantu melawan Komunisme. Sebelum Belanda mengambil keputusan,
pemberontakan tersebut berhasil ditumpas oleh pasukan-pasukan Siliwangi tanpa

bantan siapapun (Engelen, 1997:284).

Tidak berselang lama setelah penumpasan pemberontakan PKI Madiun, Belanda
melancarkan Agresi Militer kedua yang terjadi tanggal 19 Desember 1948. Pertama
kali melakukan penyerangan di Yogyakarta dengan mengebom Lapangan Terbang
Maguwo dan daerah sekitarnya. Reaksi Indonesia adalah dengan membentuk segera
PDRI (Pemerintah Darurat Republik Indonesia) di Sumatera yang diketuai oleh Mr.
Syafruddin Prawiranegara, bertujuan agar tidak terjadi kekosongan kekuasaan RI,

karena pemimpin-pemimpin RI ditawan dan diasingkan oleh Belanda.
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Para pemimpin RI ditawan dan diasingkan oleh Belanda di dua daerah yang
berbeda yaitu Berastagi dan Parapat (Sumatera Utara) dan Muntok (Pulau Bangka).
Pengasingan pemimpin-pemimpin Indonesia di Pulau Bangka merupakan suatu
peristiwa sejarah kemerdekaan yang terjadi di Pulau Bangka (Elvian, 2009: 43). Pada
tanggal 22 Desember 1949 pemimpin-pemimpin Indonesia diasingkan di Muntok
(Pulau Bangka), diantaranya: Drs.Moh.Hatta, Komodor Suryadarma, Mr.Asaat dan
Mr. AG Priggodigdo. Para pemimpin bangsa tersebut tiba di Pelabuhan Udara
Kampung Dul Pangkalpinang (sekarang Bandara Depati Amir) dibawa ke
Pesanggrahan Menumbing yang terletak di puncak Bukit Menumbing. Sedangkan
Ir.Soekarno, H.Agus Salim dan Sutan Syahrir dibawa ke Berasatagi dan Parapat yang
berada di Sumatera Utara, tetapi dipersatukan kembali ke Muntok pada tanggal 6

Februari 1949 dan ditempatkan di Pesanggrahan BTW Muntok/Wisma Ranggam.

Serangan mendadak yang dilakukan oleh Belanda untuk merebut Ibukota
Indonesia terjadi pada tanggal 19 Desember 1948. Serangan ini dikenal dengan
Agresi Militer Belanda Il. Adanya keterkaitan peristiwa tersebut dengan strategi
Belanda mengasingkan para pemimpin Indonesia. Sehingga Belanda melibatkan dan
menempatkan pemimpin-pemimpin tersebut di suatu tempat/daerah yang sudah
menjadi kekuasaan Belanda sepenuhnya ialah di Kota Muntok (Pulau Bangka).
Kota Muntok merupakan Ibukota Kabupaten Bangka Barat Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung, dimana Muntok terletak di Ujung Barat Pulau Bangka. Berdasarkan
dengan penjabaran yang diberikan, penulis disini ingin mencari tahu lebih lanjut
mengenai proses pengasingan pemimpin-pemimpin bangsa tersebut sampai ke Kota
Muntok (Pulau Bangka). Maka, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul :“Kota Muntok Tempat Pengasingan Para Pemimpin Bangsa Pada
Tahun 1948-1951”. Dilihatdari obserasi sebelumnya, Masyarakat Muntok juga
mempunyai peran dan membantu dalam segala aktivitas masyarakat para pemimpin

Bangsa Indonesia saat itu.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, dapat ditemukan beberapa

permasalahan dalam penelitian antara lain:

1.

Mengapa Kota Muntok dijadikan sebagai tempat Pengasingan Para Peimpin
Bangsa ?

Bagaimana Keeadaa Tempat Pengasingan Pemimpin-pemimpin Bangsa
tersebut ?

Bagaimana Respon Masyarakat atas Kedatangan Para Pemimpin Bangsa ke
Muntok?

1.3 Batasan Masalah

Agar dalam menulis skripsi ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari pokok

permasalahan yang dibuat, maka perlu adanya batasan masalah dalam penelitian ini

baik itu dari skup tematikal, spasial maupun temporal.

a.

Skup Tematikal

Dalam batasan skup tematikal, penulis membatasi pembahasan dalam
penelitian dengan tema yang telah ditetapkan sebelumnya, yaitu dengan tema
Kota Muntok Tempat Pengasingan Para Pemimpin Bangsa Pada Tahun 1948-
1951.

Skup Spasial

Dalam batasan skup spasial, penulis memberikan batasan masalah dengan
adanya batasan wilayah sesuai dengan lokasi penelitian yang dilakukan, yaitu
meliputi wilayah kecamatan Muntok.

Skup Temproral

Dalam batasan skup temporal, penulis memberi batasan masalah yang
berhubungan dengan kurun waktu dan kapan peristiwa itu terjadi. Penulisan

ini waktu yang dibatasi ialah 4 tahun dari 1948-1951. Batasan tahun ini
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didasarkan pada awal mula peristiwa Agresi Militer Belanda Il dan berujung
sampai pengasingan tokoh Republik Indonesia ke Bangka (Muntok). Dimana
banyak peran dan kejadian unik yang terjadi di wilayah tersebut sehingga
Bangka pada saat itu dikenal dengan sebutan tress Bangka (dari Bangka

menuju kemenangan).

1.4 Tujuan Penelitian

Dari Permasalahan yang didapatkan, terdapat beberapa tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini antara lain:

1. Untuk mengetahui alasan Kota Muntok dijadikan sebagai tempat Pengasingan
para Pemimpin Bangsa.

2. Untuk mengetahui keadaan tempat pengasingan tersebut.

3. Untuk mengetahui bagaimana respon masyarakat Muntak terhadap

kedatangan para pemimpin bangsa Indonesia.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini antara lain sebagai
berikut:

A. Manfaat Akademis:
1. Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan sejarah bagi penulis dan
bagi pembaca
2. Dapat digunakan sebagai tambahan referensi pembelajaran sejarah
3. Sebagai salah satu syarat dalam memenuhi dan menyelesaikan studi untuk
mendapatkan gelar Strata 1 pada Fakulas Keguruan dan IImu Pendidikan

Universitas Sriwijaya
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B. Manfaat Praktis
1. Dapat dijadikan referensi bagi instansi terkait dan dapat memberi masukan

di dalam kebijakan pembangunan daerah.
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